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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar IPA siswa kelas 3 SD ISLAM AL-HUSNA. 

Peneliti menggunakan  metode kualitatif. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuisioner dan  

wawancara. Penelitian ini dilaksanakan di SD ISLAM AL-HUSNA kepada siswa kelas 3 semester 1 tahun 

ajaran 2023/2024. Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti dalam penelitian ini bahwa kesulitan belajar 

IPA yang dialami siswa kelas 3 SD ISLAM AL-HUSNA yaitu materi wujud benda. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan yang dialami siswa adalah karena siswa tidak dapat melihat bentuk secara 

langsung,  mereka kurang memahami isi pelajaran dengan jelas. 

Kunci: Pemecahan Masalah, Pembelajaran IPA, Materi Wujdu Benda 

 

Abstract 

This research aims to analyze the science learning difficulties of grade 3 students at SD ISLAM AL-HUSNA. 

Researchers use qualitative methods. The instruments in this research were questionnaires and interviews. This 

research was carried out at SD ISLAM AL-HUSNA with grade 3 students in semester 1 of the 2023/2024 academic 

year. The research results obtained by the researchers in this study showed that the difficulty in learning science 

experienced by grade 3 students at SD ISLAM AL-HUSNA was the material form of objects. Factors that influence 

the difficulties experienced by students are because students cannot see the shapes directly, they do not understand 

the lesson content clearly. 

Keywords: : Solving Science Learning Problems at Al-Husna Islamic Elementary School Material for the 

Formation of Objects 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan inti dari kemajuan suatu bangsa. Jika dalam suatu bangsa atau 

negara memiliki latar belakang pendidikan yang baik maka negara tersebut juga dapat 

menjadi negara yang maju (Gilal et al., 2019). Sebaliknya jika dalam suatu bangsa / negara 

memiliki latar belakang pendidikan yang kurang baik maka negara tersebut akan dapat 

tertinggal dari negara-negara yang maju lainnya (Pocock et al., 2019).  
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Menurut Hamalik (Anwar et al., 2020) dalam buku yang berjudul Kurikulum dan 

Pembelajaran, pendidikan yaitu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan dengan begitu akan 

menimbulkan efek perubahan dalam diri anak tersebut yang memungkinkan anak-anak 

untuk berpartisipasi lebih mantap dalam kehidupan bermasyarakat (Melawati et al., 

2022). Hamalik mengartikan bahwa pendidikan sebagai proses yang memiliki tujuan 

agar siswa dapat memiliki bekal untuk kehidupan di hari esok (Hadiprayitno et al., 2020). 

Pelaksanaan pendidikan akan berjalan lancar jika dalam perencanaannya dipikirkan 

secara matang, seperti model pembelajarannya yang akan digunakan, evaluasi yang 

akan dilakukan, dan lain sebagainya (Amalia et al., 2019) . Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003, Bab 2, Pasal 3 menjelaskan bahwa “pendidikan nasional mem punyai fungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk itu berikut ini 

beberapa maksud dan tujuan dari pendidikan nasional mengembangkan potensi peserta 

didik dan membentuk mereka menjadi warga negara yang bermoral, sehat, terdidik, 

cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab, selaras dengan masyarakat 

yang taat beragama dan bertaqwa” (Royani et al., 2018).  

Kegiatan pembelajaran pastinya tidak selalu berjalan lancar dan berhasil sesuai 

dengan yang diharapkan. Terkadang ada kendala atau kesulitan yang menghambat 

siswa dalam belajar. Faktor penyebab tidak mudah untuk ditentukan dan bersifat 

kompleks. Ketidakmampuan belajar merupakan permasalahan yang sudah berlangsung 

lama dalam dunia pendidikan dan sulit untuk diatasi (Nerita et al., 2018).  

Karaketristik pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah pada proses pembelajaran 

terjadi kegiatan ilmiah, yaitu kemampuan bertanya, meneliti, memahami, dan 

menyempurnakan jawaban tentang “apa”, “mengapa”, dan “bagaimana” fenomena 

alam dan kenampakan alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara 

sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi (Khair, 2018). Ada tiga 

kemampuan dalam IPA yaitu : 1) kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati,2) 

kemampuan untuk memprediksi apa yang belum diamati, 3) dikembangkannya sikap 

ilmiah (Rozana, 2021). 

Pelajaran IPA merupakan pelajaran yang penting untuk dipelajari. Pembelajaran IPA 

sangat dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 

kebutuhannya dan untuk memecahkan masalah-masalah yang dapat diidentifikasi. 

Pelajaran IPA diajarkan di Sekolah Dasar sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah 

(scientific inquiry), agar dapat menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 

bersikap ilmiah serta agar dapat mengkomunikasikan sebagai aspek penting kecakapan 
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hidup (Ariaji & Harahap, 2018). Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD menekankan 

pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah (Novia et al., 2021). 

Pembelajaran IPA menekankan pengalaman langsung untuk mengembangkan 

keterampilan yang memungkinkan siswa memahami lingkungan alam melalui proses 

“penemuan” dan “praktik langsung” untuk membantu siswa memperoleh pemahaman 

yang mendalam. Para penelitian pendidikan sains juga mengungkapkan bahwa belajar 

sains merupakan suatu proses konstruktif yang menghendaki partisipasi aktif siswa 

(Yustina et al., 2020). Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu cabang ilmu yang 

fokus pengkajiannya adalah alam dan proses-proses yang ada di dalamnya. Pada 

hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk, proses, serta sikap ilmiah. IPA dipandang 

sebagai proses, produk, dan prosedur (Ruhama & Erwin, 2021). Sebagai proses diartikan 

semua kegiatan ilmiah   pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan 

pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan 

yang diajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah ataupun bahan bacaan untuk 

penyebaran pengetahuan. Sebagai prosedur yang dimaksudkan adalah metodologi atau 

cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu yang disebut metode ilmiah (Variani & 

Gede Agung, 2020). Dapat pula dikatakan bahwa hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses 

ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk 

ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori 

yang berlaku secara universal (Purwanti et al., 2022). 

Kesulitan belajar pada siswa pastinya dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor tersebut 

dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri 

siswa dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa. Faktor internal seperti faktor 

psikologis dan faktor kelelahan (Ismah & Ernawati, 2018). Faktor eksternal meliputi 

faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat dari Slameto dalam Purwanti (Setianingsih, 2023). 

Kesulitan belajar sendiri dapat ditandai dengan hasil belajar peserta didik yang 

rendah, hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik tidak sesuai dengan usaha yang 

dilakukan, lambat mengerjakan tugas-tugas belajar, tingkah laku kurang wajar atau 

seperti disekolah sering datang terlambat, tidak tertib dalam kegiatan belajar mengajar 

dan banyak berbicara (Capriconia & Mufit, 2022). Mempelajari IPA bukan hanya tentang 

menghafal fakta dan konsep yang tersedia tetapi juga tentang menemukan fakta dan 

konsep melalui eksplorasi, observasi, dan eksperimen. Faktor yang mempengaruhi siswa 

berpendapat bahwa pelajaran IPA susah dapat berasal dari materi yang mereka pelajari 
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ataupun disebabkan dari faktor-faktor lainnya. Ketidak mampuan siswa dalam 

memahami materi tentunya pasti akan menimbulkan ketidak pahaman (Wijayanto et al., 

2021). Penguasaan konsep IPA yang kurang, akan mengakibatkan nilai yang diperoleh 

pada mata pelajaran IPA menjadi rendah. Hal ini mungkin terjadi karena siswa 

mengalami kesulitan dalam menanggapi materi pelajaran yang disampaikan guru 

(Rosyidah et al., 2019)..  

Pembelajaran IPA yang terdapat di SD ISLAM AL-HUSNA dapat dikatakan kurang 

efektif. Hasil penelitian para peneliti menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPA, 

guru lebih cenderung menggunakan metode presentasi dan dalam pelaksanaan praktik 

belum optimal karena berbagai alasan, siswa tidak membawa alat/bahan yang 

diinstruksi oleh guru (Handaka et al., 2018). 

Melalui konteks masalah yang diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan  kesulitan-kesulitan 

siswa dalam mempelajari IPA. Dalam penelitian ini penulis menganalisis siswa kelas 3 

SD ISLAM AL-HUSNA. 

Konsep Pemecahan Masalah Pembelajaran Ipa Sd Islam Al-Husna Materi Wujud 

Benda 

 Konsep pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA SD ISLAM AL-HUSNA 

mengenai materi wujud benda adalah cara untuk membantu siswa memahami 

perubahan wujud benda dan prinsip-prinsip ilmiah yang mendasarinya melalui 

pendekatan berbasis masalah (Ismatunsarrah et al., 2020). Dalam hal ini, pembelajaran 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi atas pertanyaan atau 

masalah yang terkait dengan perubahan wujud benda. Berikut adalah beberapa konsep 

utama yang terlibat dalam pemecahan masalah pembelajaran IPA mengenai wujud 

benda: 

1. Identifikasi Masalah 

Siswa diajak untuk mengenali masalah yang berkaitan dengan perubahan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, mengapa es batu mencair ketika suhu 

meningkat, atau bagaimana air berubah menjadi uap saat dipanaskan. Guru memberikan 

pertanyaan yang menantang atau masalah yang dapat diselesaikan oleh siswa melalui 

percakapan atau eksperimen. 

2. Observasi dan Pengumpulan Data 

Siswa mengamati fenomena yang terjadi pada benda-benda di sekitar mereka, seperti 

es batu yang mencair atau air yang mendidih. Mereka mencatat atau 
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mendokumentasikan apa yang terjadi, misalnya perubahan suhu atau perubahan 

bentuk. 

3. Penyusunan Hipotesis 

Setelah melakukan observasi, siswa didorong untuk merumuskan hipotesis atau 

dugaan sementara terkait dengan masalah yang mereka hadapi. Misalnya, "Es batu akan 

mencair jika dipanaskan," atau "Air akan berubah menjadi uap jika mendidih pada suhu 

tertentu." 

4. Eksperimen atau Penyelidikan 

Dalam tahap ini, siswa melakukan eksperimen untuk menguji hipotesis yang telah 

mereka buat. Misalnya, mereka bisa mencairkan es dengan memanaskannya atau 

mendidihkan air dan mengamati perubahan wujud yang terjadi. Dengan eksperimen, 

siswa dapat memperoleh data yang relevan untuk mendukung atau menolak hipotesis 

mereka. 

5. Analisis dan Penarikan Kesimpulan 

Setelah eksperimen selesai, siswa menganalisis hasil percobaan mereka. Mereka 

membandingkan hasil eksperimen dengan hipotesis awal untuk melihat apakah sesuai 

atau tidak. Siswa kemudian menyimpulkan apa yang telah dipelajari, misalnya bahwa 

perubahan wujud benda bergantung pada suhu atau energi yang diberikan. 

6. Pemecahan Masalah Berbasis Konteks 

Pemecahan masalah juga melibatkan penerapan pengetahuan yang diperoleh ke 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. Siswa diajak untuk mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah terkait perubahan wujud benda, seperti cara membuat es krim 

(menggunakan prinsip pendinginan) atau menguapkan air di dapur. 

7. Refleksi dan Evaluasi 

Pada tahap akhir, siswa diberikan kesempatan untuk merefleksikan apa yang telah 

dipelajari. Mereka dapat berdiskusi atau menjawab pertanyaan evaluasi untuk 

memperdalam pemahaman mereka tentang konsep perubahan wujud benda. 

Dengan mengimplementasikan konsep pemecahan masalah ini, siswa tidak hanya 

memahami konsep teori wujud benda, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, eksperimen ilmiah, dan penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari. Pendekatan ini membantu siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam memahami 

materi IPA. 

Pemecahan Masalah Pembelajaran Ipa Di Sd Islam Al-Husna Materi Wujdu Benda 
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Pemecahan masalah pembelajaran IPA di SD ISLAM AL-HUSNA tentang materi 

wujud benda dapat dilakukan dengan pendekatan yang menyenangkan dan mudah 

dipahami oleh siswa (Permata et al., 2022). Berikut beberapa langkah yang bisa diambil: 

1. Menjelaskan Konsep Wujud Benda 

Mulailah dengan menjelaskan bahwa benda dapat memiliki tiga wujud utama, yaitu 

padat, cair, dan gas. Berikan contoh sehari-hari untuk setiap wujud benda, seperti es batu 

(padat), air (cair), dan udara (gas). 

2. Eksperimen Sederhana 

Lakukan eksperimen sederhana yang menunjukkan perubahan wujud benda. 

Misalnya, mencairkan es batu untuk menunjukkan perubahan dari padat menjadi cair, 

atau mendidihkan air untuk memperlihatkan perubahan dari cair menjadi gas. 

3. Diskusi dan Tanya Jawab 

Setelah eksperimen, ajak siswa berdiskusi dan bertanya jawab tentang apa yang 

mereka amati. Misalnya, "Apa yang terjadi pada es batu ketika dipanaskan?" atau 

"Mengapa air mendidih berubah menjadi uap?" 

4. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari 

Berikan situasi atau masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan perubahan wujud benda. Contohnya, jelaskan tentang proses 

pembekuan air menjadi es di dalam freezer atau menguapnya air laut yang membentuk 

awan. 

5. Penguatan dengan Media Pembelajaran 

Gunakan media pembelajaran seperti gambar, video, atau alat peraga untuk 

membantu siswa lebih memahami konsep wujud benda. Media visual dapat 

memperkuat pemahaman mereka. 

6. Latihan Soal 

Berikan soal-soal latihan yang menguji pemahaman siswa tentang wujud benda dan 

perubahan wujud benda. Misalnya, soal tentang mencocokkan benda dengan wujudnya 

atau soal tentang perubahan wujud akibat pemanasan atau pendinginan. 

7. Evaluasi dan Refleksi 

Lakukan evaluasi melalui kuis atau diskusi kelompok untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa. Berikan umpan balik dan lakukan refleksi terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan untuk meningkatkan pemahaman mereka. 

Dengan pendekatan yang interaktif dan berbasis eksperimen, siswa dapat lebih 

mudah memahami konsep wujud benda dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

METODE 
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Metode pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA SD ISLAM AL-HUSNA 

mengenai materi wujud benda bisa diterapkan dengan beberapa cara yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif (Ulfa et al., 2022). Metode yang dapat digunakan: 

1. Metode Eksperimen 

Menggunakan eksperimen untuk menjelaskan perubahan wujud benda (misalnya, 

perubahan dari padat ke cair atau cair ke gas). Siswa dapat diajak untuk melakukan 

percobaan, seperti mencairkan es batu (padat menjadi cair) atau mendidihkan air (cair 

menjadi gas). Dengan cara ini, siswa belajar langsung melalui pengalaman. 

Langkah: Siswa diajak melakukan eksperimen, kemudian mereka mendiskusikan 

hasil percobaan untuk mencari solusi atas masalah yang diberikan oleh guru (misalnya, 

"Mengapa es batu bisa mencair?" atau "Apa yang terjadi ketika air mendidih?"). 

2. Metode Diskusi Kelompok 

Siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan soal atau masalah yang 

berkaitan dengan wujud benda, seperti perubahan wujud dalam kehidupan sehari-hari. 

Setiap kelompok akan mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan dan 

mempresentasikannya kepada kelas (Desriana et al., 2018). 

Langkah: Siswa berdiskusi tentang bagaimana perubahan wujud benda terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti es yang mencair atau air yang menguap. 

3. Metode Inquiry (Penemuan) atau Penyelidikan 

Dalam metode ini, guru memberikan masalah atau pertanyaan yang menantang dan 

meminta siswa untuk menyelidikinya secara mandiri atau kelompok. Misalnya, guru 

bisa memberikan pertanyaan seperti "Apa yang terjadi jika kita membekukan air dalam 

botol?" dan meminta siswa untuk mencari tahu melalui percobaan atau observasi. 

Langkah: Siswa menyelidiki melalui eksperimen atau pengamatan langsung. Mereka 

mencatat hasil dan menyimpulkan perubahan wujud benda berdasarkan pengamatan 

mereka. 

4. Metode Problem-Based Learning (PBL) 

Dalam PBL, siswa diberikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi 

wujud benda. Guru memberikan situasi masalah nyata yang harus dipecahkan siswa, 

seperti “Bagaimana caranya mengubah air menjadi es dalam waktu cepat?” atau 

“Mengapa gas bisa memenuhi seluruh ruangan?” Siswa kemudian bekerja bersama 

untuk menemukan solusi atas masalah tersebut. 

Langkah: Siswa mengidentifikasi masalah, merancang eksperimen atau penelitian 

untuk menyelesaikannya, lalu mendiskusikan hasilnya dalam kelompok. 

5. Metode Demonstrasi 
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Guru menunjukkan eksperimen atau proses perubahan wujud benda di depan kelas. 

Siswa diminta untuk mengamati dan kemudian menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan perubahan wujud benda yang ditunjukkan dalam demonstrasi tersebut. 

Langkah: Guru mendemonstrasikan proses, misalnya mencairkan es batu atau 

mendidihkan air. Siswa memperhatikan dengan cermat dan mengidentifikasi perubahan 

yang terjadi. Setelah itu, guru mengajak siswa berdiskusi. 

6. Metode Penugasan 

Siswa diberikan tugas untuk mengidentifikasi benda-benda di sekitar mereka yang 

memiliki perubahan wujud, baik secara alami atau karena perlakuan tertentu, seperti 

pemanasan atau pendinginan. 

Langkah: Siswa diberi tugas untuk mencari contoh benda yang mengalami perubahan 

wujud dan mendokumentasikan prosesnya, misalnya, air yang membeku menjadi es 

atau air yang menguap menjadi uap. 

Dengan menggunakan metode-metode ini, siswa dapat lebih aktif dalam 

pembelajaran dan lebih mudah memahami konsep wujud benda serta perubahan wujud 

benda secara mendalam. Metode-metode tersebut juga melatih keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis angket wawancara menunjukkan bahwa terkait kesulitan 

belajar IPA siswa kelas 3 di SD ISLAM AL-HUSNA sesuai dengan hasil wawancara siswa 

mengalami kesulitan dalam materi wujud benda yang melibatkan gas, mereka tidak 

mengerti dan mengalami kesulitan memahami materi. Siswa juga mengatakan bahwa 

mereka tertarik dan suka terhadap pelajaran IPA, hanya saja pelajaran IPA menurut 

mereka adalah pelajaran yang susah (Gathong & Chamrat, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dan  angket yang  dilakukan oleh peneliti tentang 

kesulitan dalam pembelajaran IPA, dilakukan kepada siswa kelas 3 SD ISLAM AL-

HUSNA, dari 10 siswa yang menjadi sampel mengatakan mereka menyukai kelas IPA, 

tetapi menganggap kelas IPA itu sulit. Hal ini menandakan bahwa siswa kelas 3 

menyukai Pelajaran IPA tetapi menurut mereka pelajaran IPA susah. Melalui hasil 

kuesioner, mereka juga menyatakan bahwa kelas IPA menarik karena memungkinkan 

terjadinya eksperimen (Elizabeth & Sigahitong, 2018). 

Secara keseluruhan, pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA SD ISLAM AL-

HUSNA mengenai wujud benda dapat memberikan hasil yang positif, baik dalam 

pemahaman konsep ilmiah maupun dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan keterampilan ilmiah dasar. Hal ini mendukung tujuan pendidikan untuk 
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mengembangkan siswa yang tidak hanya mengetahui konsep, tetapi juga dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Utomo et al., 2023). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti dalam penelitian ini bahwa kesulitan 

belajar IPA yang dialami siswa kelas 3 SD ISLAM AL-HUSNA yaitu materi wujud benda. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan yang dialami siswa adalah karena siswa 

tidak dapat melihat bentuk secara langsung,  mereka kurang memahami isi pelajaran 

dengan jelas. 
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